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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode praktikum
menggunakan KIT Optik terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan cahaya di kelas
VIII SMP Negeri | Prabumulih. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan
pretest-posttest control group design.Variabel penclitian ini adalah metode praktikum
menggunakan KIT Optik dan hasil belajar siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
SMP Negeri 1 Prabumulih tahun ajaran 2012/2013, dengan sampel kelas VIII F dan VIII E
yang berjumlah 69 orang siswa. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh informasi bahwa
pengaruh metode praktikum menggunakan KIT Optik terhadap hasil belajar siswa pada
pokok bahasan cahaya di kelas VIII SMP Negeri | Prabumulih masuk dalam kriteria sedang
yaitu dengan skor rata-rata gain ternormalisasi sebesar 0,54. Berdasarkan hasil uji ¢ dari nilai
hasil belajar siswa diperoleh fhiumg > fiaket (2,196 > 1,996), dengan demikian Ho ditolak dan
Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode praktikum menggunakan

KIT Optik terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan cahaya di kelas VIII SMP Negeri
1 Prabumulih.

Kata kunci: praktikum, media KT Optik, hasil belajar

PENDAHULUAN berpikir dan cara menyelidiki.

Sains (IPA) pada hakikatnya Penyelidikan tersebut dapat dimaksudkan

adalah sebuah batang tubuh pengetahuan untuk mencari tahu tentang kebenaran

(“a body of knowledge™), cara berpikir (“a suatu konsep yang sudah ada atau dapat

way of thinking”), dan cara menyelidiki juga melakukan suatu penemuan konsep

(“a way of investigating”) [1]. Fisika atau melakukan perbaikan terhadap konsep
merupakan salah satu bagian dari Ilmu yang sudah ada.

Pengetahuan Alam (IPA) sehingga pada _ Peserta didik dalam mendapatkan

dasarnya fisika tidak terlepas dari cara pengalaman yang merupakan prbscs



belajar dapat diperoleh dengan berbagai
cara, diantaranya adalah: a. membaca,
dengan persentase penyerapan informasi
scbesar  10%; b. mendengar, dengan
persentase penyerapan informasi sebesar
20%: c¢. melihat, dengan persentasc
penyerapan informasi sebesar 30%:
d. melihat dan mendengar, dengan
persentase penyerapan informasi sebesar
50%: c. melihat dan menulis, dengan
persentase penyerapan informasi sebesar
70%: dan f. melakukan, dengan persentase
penyerapan informasi sebesar 90% [2].

Berdasarkan data  persentase
penyerapan informasi di atas diketahui
bahwa proses belajar dengan melakukan
menyumbang poin terbesar di antara
proses belajar lainnya. Artinya, siswa
dituntut untuk dapat belajar secara aktif
dengan mempelajari, mengalami, dan
merasakan sendiri secara langsung segala
sesuatu  yang  berhubungan  dengan
pencapaian tujuan pembelajaran lanpa
melalui perantara. Proses pembelajaran
yang berlangsung dimana siswa aktif dan
bisa terlibal secara langsung di dalam kelas
akan lebih bermakna [3].

Metode pembelajaran yang cocok
dimana dapat melatih siswa untuk berpikir
dan menyelidiki serta siswa dapat terlibat
langsung dalam pembelajaran adalah
dengan menggunakan metode praktikum.
Hal ini juga didukung dengan kompetensi

dasar yang harus dicapai siswa, terutama

dalam kompetensi dasar pada penclitian
yang diteliti, yaitu menyelidiki sifat-sifat
cahaya dan hubungannya dengan berbagai
bentuk cermin dan lensa.

Pembelajaran fisika menggunakan
metode praktikum dapat terlaksana dengan
adanya suatu media pembelajaran yang
peralatan

mendukung.  Seperangkat

praktikum  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan  prestasi  belajar  siswa
dengan kondisi yang dinamis, kreatif,
relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan
membantu guru dalam proses belajar
mengajar sebagai media/alat bantu untuk
mencapai tujuan pembelajaran  sesuai
dengan kurikulum adalah KIT (Kotak
Instrumen Terpadu) [4].

Beberapa penelitian yang telah
dilakukan  seperti  penelitian  yang
dilakukan oleh Widayanto (2009) dengan
judul Pengembangan Keterampilan Proses
dan Pemahaman Siswa Melalui KIT Optik,
mengungkapkan bahwa hasil penelitiannya
menunjukkan pemanfaatan KIT Optik
dalam pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman dan keterampilan proses sains
siswa. Begitu pula penelitian yang
dilakukan oleh Septiningkasih, Kurniawan,
dan Ngazizah (2012) dengan judul
penclitiannya Peningkatan Pemahaman
Siswa pada Pokok Bahasan Gerak Lurus
dengan Pemanfaatan KIT Mekanika Siswa
Kelas VII SMP PGRI 1 Klirong Tahun

Pelajaran 2011/2012 menyatakan bahwa

i
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melalui pemanfaatan KIT Mekanika dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada
pokok bahasan Gerak Lurus kelas VII
SMP PGRI 1 Klirong tahun pelajaran
2011/2012.

Berdasarkan uraian di atas maka
rumusan masalah penelitian ini adalah
apakah  terdapat pengaruh  metode
praktikum menggunakan KIT Optik
terhadap hasil belajar siswa pada pokok
bahasan Cahaya di kelas VIII SMP Negeri
1 Prabumulih. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui  pengaruh metode
praktikum menggunakan KIT Optik
terhadap hasil belajar siswa pada pokok
bahasan Cahaya di kelas VIII SMP Negeri

1 Prabumulih.

METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  menggunakan
metode cksperimen yang terdiri atas dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen
(kelas VIII F) dan kelompok kontrol (kelas
VIII E). Kelas

mendapatkan  perlakuan  pembelajaran

eksperimen  akan

fisika dengan metode  praktikum
menggunakan KIT Optik sedangkan pada
kelas kontrol tidak diterapkan metode
praktikum dengan KIT Optik. Penelitian
ini dilaksanakan di SMP Negeri 1
Prabumulih pada semester genap lahun
ajaran 2012/2013 dengan jumlah sampel
69 orang, terdiri atas 35 orang kelas

cksperimen dan 34 orang kelas kontrol,

yang diambil dengan teknik simple
random sampling. Teknik pengumpulan
data adalah tcknik tes dengan soal
berbentuk pilihan ganda yang berjumlah
20 soal dan teknik observasi. Data tes
dianalisis dengan menggunakan uji / yang
terlebih dahulu dilakukan perhitungan
persyaratan analisis data, yaitu uji

normalitas dan uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL UJI COBA INSTRUMEN

Sebelum tes diberikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol terlebih
dahulu dilakukan uji coba instrumen
kepada kelas yang bukan sampel yaitu
kelas IX A dengan jumlah 20 siswa. Uji
coba soal ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat kevalidan soal, reliabel soal. taraf
kesukaran soal, dan daya pembeda soal.

Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa dengan taraf signifikansi 5%
diperoleh raser = 0,374, maka dari 32 butir
soal yang diujicobakan didapat 12 butir
soal yang tidak valid dan 20 butir soal
yang valid. Hasil perhitungan uji
reliabilitas yaitu instrumen reliabel dengan
Fimmg = 0,750 dan rigper = 0,374,

Berdasarkan perhitungan taraf
kesukaran diperoleh informasi bahwa dari
32 butir soal yang diujicobakan, jumlah
soal yang tergolong mudah ada 10 soal,
soal yang tergolong sedang ada 13 soal,

dan soal yang tergolong sukar ada 9 soal.



Sedangkan untuk hasil daya pembeda
instrumen  diperoleh informasi bahwa
jumlah soal yang tergolong baik sekali ada
3 soal, soal yang tergolong baik ada 7 soal.
soal yang tergolong cukup ada 10 soal,
soal yang tergolong jelek ada 6 soal. dan
soal yang tergolong sangat jelek ada 6

soal.

HASIL PRETEST DAN POSTTEST
Hasil analisis prefest  Kkelas
cksperimen dan kelas kontrol diberikan

pada grafik di bawah ini.
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GRAFIK 1 Hasil perhitungan data prefest
Sedangkan hasil analisis nilai
posttest kelas eksperimen dan  kelas

kontrol diberikan pada grafik di bawah ini.

100 95 9o

80
60
10
20

0

Rata-rata  Nilai Terkeeil Nilai Terbesar

& Kclas Chsperimen  ® Kcelas Kontrol

GRAFIK 2 Hasil perhitungan data

postiest

HASIL UJI NORMALITAS DAN
HOMOGENITAS

Hasil uji normalitas untuk prefest
kelas cksperimen dan  kelas  kontrol
diberikan pada tabel di bawah ini.
TABEL 1 Hasil uji normalitas data pretest

Taraf
Kclas ™
xjm' fm” Signifikansi (a)
Cksperimen | 9,120
9.49 5%
Kontrol 7.264

Menentukan data  berdistribusi
normal atau tidak yaitu  dengan
membandingkan hasil ;{’;,.m,.g dengan 1.
Kelentuannya yaitu jika x’snme lebih kecil
atau sama dengan ,(? «abet Maka data tersebut
berdistribusi  normal, sebaliknya jika
Fninmg lebih besar dari s maka data
tersebut tidak  berdistribusi  normal.
Berdasarkan perhitungan uji normalitas
diperoleh f;,,-,,,,,g < fmm sehingga dapat
disimpulkan bahwa untuk pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.

Sedangkan hasil uji normalitas
untuk posttest kelas cksperimen dan kelas
kontrol diberikan pada tabel di bawah ini.
TABEL 2 Hasil uji normalitas data

posttest

Taraf

Kelas i
Ay | Raa Signifikansi (@)

Eksprerimen | 8,264
Kontrol 2,069

9,49 5%




Berdasarkan  perhitungan  uji
normalitas diperoleh Chinng < X tadel
sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk
posttest kelas cksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas pada penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kesamaan
varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil uji homogenitas berdasarkan
data pretest kelas cksperimen dan kelas
kontrol diberikan pada tabel di bawah ini.

TABEL 3 Hasil Uji Homogenitas

Nilai
Kelas Varian df | Fuinng | Fuated | 2
)
“ksperime 154706 | 34
| Eksperimen 1.776 | 1783 | 5%
Kontrol 87.099 i3
Menentukan  homogen  atau

tidaknya variansi sampel yaitu dengan
membandingkan hasil Fhnmg dengan Frper.
Ketentuannya yaitu jika Fnme lebih kecil
atau sama dengan Fi; maka sampel
homogen, sebaliknya jika Fjume lebih
besar dari Fias maka sampel terscbut tidak
homogen. Berdasarkan perhitungan uji
homogenitas diperoleh  Fpme < Flaber
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel

tersebut homogen.

HASIL UJ1 HIPOTESIS
Uji  hipotesis yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji 7. Rumusan

hipotesis yang akan diuji yaitu:

Ho: tidak terdapat pengaruh metode
praktikum menggunakan KIT Optik
terhadap hasil belajar siswa pada
pokok bahasan cahaya di kelas VIII
SMP Negeri 1 Prabumulih

Ha : terdapat pengaruh metode praktikum
menggunakan KIT Optik terhadap
hasil belajar siswa pada pokok
bahasan cahaya di kelas VIII SMP
Negeri | Prabumulih

Kriteria pengujian hipotesisnya
yaitu jiKa g > liases maka Ho ditolak dan

Ha diterima, sebaliknya jika fhinng < labet

maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil uji

t untuk hasil belajar siswa kelas

cksperimen dan kelas kontrol diberikan

pada tabel di bawah ini.

TABEL 4 Hasil uji 7 kelas eksperimen dan

kelas kontrol

y Tarafl
i Thitam trabet

. Signifikansi ()
60 2,196 1.996 5%

Berdasarkan perhitungan uji ¢
diperoleh e > twba yang berarti Ha
diterima.  Schingga dapat  disimpulkan
bahwa  terdapat  pengaruh  metode
praktikum menggunakan KIT Optik
terhadap hasil belajar siswa pada pokok
bahasan cahaya di kelas VIII SMP Negeri

1 Prabumulih.



HASIL RATA-RATA GAIN
TERNORMALISASI

Hasil perhitungan rata-rata n-gain
untuk kelas cksperimen dan kelas kontrol

diberikan pada tabel di bawah ini.
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GRAFIK 3 Hasil rata-rata N-Gain kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan data pretest dan
posttest pada kelas cksperimen dan kelas
kontrol. diperoleh rata-rata n-gain kelas
eksperimen sebesar 0,539 dan rata-rata n-
gain kelas kontrol sebesar 0.479. Nilai

tersebut diinterpretasikan ke dalam kriteria

n-gain, dan diperoleh informasi bahwa n-
gain kedua kelas tersebut tergolong
sedang. Meskipun kriteria n-gain kedua
kelas tergolong scdang, namun jika
dibandingkan  n-gain  antara  kelas
cksperimen dan kelas kontrol, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar dengan
menggunakan KIT Optik di  kelas
cksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol yang tidak menggunakan KIT
Optik.

HASIL OBSERVASI

Hasil observasi digunakan untuk
membantu peneliti dalam melihat kegiatan
siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Hasil persentase kegiatan
siswa selama pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol tiap
pertemuan dapat dilihat pada gambar di

bawabh ini.

GRAFIK 4 Hasil observasi kelas eksperimen dan kelas kontrol
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PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil  belajar siswa pada

penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil

posifest, yaitu dengan memberikan soal tes
berupa pilihan ganda sebanyak 20 butir

soal. Soal tersebut diberikan kepada



peserta didik, baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol setelah perlakuan
dan proses pembelajaran  diberikan.
Berdasarkan data postrest yang tclah
diperoleh menunjukkan bahwa nilai rata-
rata hasil belajar yang dipcroleh peserta
didik pada kelas eksperimen sebesar
73.714 dengan nilai terendah 45 dan nilai
tertinggi 95, sedangkan nilai rata-rata hasil
belajar peserta didik untuk kelas kontrol
schesar 66,029 dengan nilai terendah 30
dan nilai tertinggi 90. Hal ini menunjukkan
bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada
kelas ckperimen lebih tinggi dibanding
rata-rata hasil belajar kelas kontrol dan ini
berarti metode praktikum menggunakan
KIT Optik yang diterapkan pada kelas
eksperimen  berpengaruh terhadap  hasil
belajar siswa.

Selain menganalisis nilai rata-rata
postrest  peserta  didik, peneliti  juga
menggunakan uji # untuk menguji hipoltesis
penelitian,  Berdasarkan  perhilungan
diperoleh fumg = 2,196 dan funt = 1,996.
Karena Mg > laher Mmaka IHa diterima dan
Ho ditolak. Hal ini berarli terdapat
pengaruh metode praktikum menggunakan
KIT Optik terhadap hasil belajar siswa
pada pokok bahasan cahaya di kelas VIII
SMP Negeri | Prabumulih.

Sedangkan untuk  mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa sebelum
diberi perlakvan dan setelah diberi

perlakuan  digunakan rata-rata  gain

ternormalisasi. Hasil perhitungan di peroleh

bahwa rata-rata n-gain untuk kelas

cksperimen adalah  scbesar 0,539

scdangkan untuk kelas kontrol adalah
sebesar 0.479. Berdasarkan nilai tersebut
terlihat bahwa rata-rata n-gain kelas
cksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-
rata n-gain kelas kontrol. Hal ini juga
berarti  bahwa  mctode  praktikum
menggunakan KIT Optik yang diterapkan
pada kelas cksperimen  berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Meskipun demikian, kriteria n-gain yang
diperoleh untuk kedua kelas sama, yaitu
berkriteria sedang.

Selain menganalisis rata-rata hasil
belajar siswa, uji ¢, dan rata-rata n-gain,
untuk melihal bagaimana kegiatan peserla
didik selama proses pembelajaran peneliti
menggunakan data observasi. Berdasarkan
hasil observasi yang diperoleh, baik pada
kelas cksperimen maupun kelas kontrol,
menunjukkan bahwa kegiatan peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran
mengalami kenaikan dan penurunan. Pada
kelas eksperimen penurunan terjadi pada
pertemuan kedua, yaitu dari 77,6 menjadi
76.8, dan pertemuan ketujuh yaitu dari
79.8 menjadi 78,6. Sedangkan pada kelas
kontrol penurunan terjadi pada pertemuan
kelima. yaitu dari 78.3 menjadi 78.0, dan

pertemuan ketujuh, yaitu dari 79,3 menjadi

78.7.



Penurunan kegiatan peserta didik
selama proses pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol discbabkan
oleh beberapa faktor. Pada pertemuan
kedua pada kelas eksperimen disebabkan
karena kurangnya kerja sama yang baik
dalam kelompok, baik pada saat praktikum
maupun diskusi. Selain itu peserta didik
juga kurang dalam hal mempresentasikan
hasil diskusi praktikum yang telah peserta
didik lakukan, yaitu hanya satu kelompok
yang tampil mempresentasikan hasil
diskusi praktikum sehingga mengurangi
penilaian observasi. Hal ini dapat terjadi
karena banyaknya waktu yang digunakan
peserta didik untuk melakukan praktikum
dan diskusi kelompok untuk
menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan
pada LKS, dan hanya beberapa orang saja
pada tiap kelompok yang menyelesaikan
pertanyaan pada LKS schingga waktu
untuk presentasi dan membahas soal pada
LKS sedikit. Hal yang sama juga terjadi
pada pertemuan ketujuh, namun bedanya
pada pertemuan ketujuh terdapat dua
kelompok yang tampil untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya. Faktor lainnya yaitu peserta
didik kurang aktif dalam hal memberikan
tanggapan terhadap hasil diskusi dari
kelompok lain. Hal ini terjadi karena
mungkin peserta didik kurang terbiasa
dalam menyampaikan atau memberikan

tanggapan ketika diskusi dan peserta didik

sudah terbiasa dengan metode belajar
terdahulu, yaitu metode ceramah.

Faktor ~ yang  menyebabkan
menurunnya persentase kegiatan peserta
didik selama proses pembelajaran pada
kelas kontrol tidak jauh berbeda dari kelas
eksperimen. Tambahannya hanya peserta
didik pada kelas kontrol lebih cenderung
tidak mempersiapkan diri dalam menerima
pembelajaran yang akan diberikan. Hal ini
terlihat dari masih ada siswa yang masih
mengobrol ketika peneliti menyampaikan
tujuan pembelajaran, dan peneliti harus
berkali-kali menegur peserta didik agar
dapat fokus untuk menerima pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas maka
tidak heran jika kriteria n-gain kelas
eksperimen sama dengan kelas kontrol,
yakni  berkriteria  sedang.  Karena
berdasarkan hasil observasi kegiatan
peserta didik selama proses pembelajaran
menunjukkan kurangnya kerja sama antar
anggota kelompok selama praktikum, baik
dalam mengambil maupun menganalisis
data hasil praktikum, dan kurangnya
peserta didik dalam mempresentasikan
hasil diskusi karena waktu yang peserta
didik gunakan untuk mengambil dan
menganalisis data lebih banyak. Hal ini
juga disebabkan karena peserta didik
belum dapat berbagi tugas kelompok
dengan baik sehingga hanya beberapa
peserta didik saja yang benar-benar serius

mengikuti  praktikum, dan hal ini



mengakibatkan pengetahuan yang peserta
didik dapatkan sedikit. Berdasarkan
analisis perhitungan juga menunjukkan
bahwa perolchan nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen hanya
sebesar 73,714 dan siswa yang
memperolch nilai di atas nilai tuntas, yaitu
di atas 75 untuk sekolah tersebut, hanya 17
orang dari 35 siswa atau hanya sebesar
49%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka secara umum dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
metode praktikum menggunakan KIT
Optik terhadap hasil belajar siswa pada
pokok bahasan cahaya di kelas VIII SMP
Negeri 1 Prabumulih.
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